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ABSTRAK: Perubahan iklim disebabkan oleh berbagai aktifitas kegiatan manusia yang
menghasilkan gas karbon diokasida ke atmosfer bumi yang akan berdampak pada pemanasan
global. Ekosistem padang lamun memiliki kemampuan untuk menyerap dan menyimpan karbon
dalam jumlah besar dari atmosfer yang dapat mengurangi emisi karbon. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kerapatan, tutupan lamun, biomassa dan simpanan karbon pada lamun Enhalus
acoroides di Pantai Gelaman dan Pantai Alang-Alang. Penelitian menggunakan metode survei dan
penentuan lokasi dipilih dengan menggunakan metode line transect quadrant yang mengacu pada
metode LIPI. Sampling dilakukan pada titik 50 m setiap substasiun dengan metode pencuplikan.
Pengukuran karbon pada sampel lamun menggunakan metode LOIl.Kerapatan lamun di Stasiun 1
sebesar 1235 ind/m? dan nilai tutupan lamun sebesar 68,76%. Kerapatan Stasiun 2 sebesar 1135
ind/m? dan tutupan lamun sebesar 51,78%. Nilai rata-rata estimasi simpanan karbon lamun
Enhalus acoroides di Stasiun 1sebesar 119.27 gC/m? dan di Stasiun 2 sebesar 91.57 gC/m*.
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Carbon Savings Estimated at Enhalus Acoroides LF. Royle 1839 (Angiosperms :
Hydrocharitaceae) in Gelaman Beach and Alang-Alang Beach in Karimunjawa Jepara

ABSTRACT: Climate change is caused by various human activities that produce carbon dioxide gas
into the earth atmosphere which will have an impact on global warming. Seagrass ecosystem is able
to absorb and store large number of carbon from the atmosphere that can reduce carbon emissions.
This research were to determine the density, seagrass cover, biomass and carbon storage in
seagrasses at Gelaman Beach (Station 1) and Alang-Alang Beach (Station 2). Survey and sampling.
Were conducted using quadrant transect referring to LIPI method. Observation of the density value,
the percentage of seagrass coverage was conducted in all points, while the sampling was conducted
at the point 50 m on each substation by sampling method. Carbon measurement in seagrass sample
used LOI method. Total seagrass density in Station 1 was 1235 ind/m? and the total value of
seagrass percentage cover was 68,76%. Total seagrass density in Station 2 was 1135 ind/m? and
total value of seagrass percentage cover was 51,78%. Average value for carbon savings estimated
seagrass Enhalus acoroides in Station 1 was 119.27 gC/m? and Station 2 was 91.57 gC/m°.
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PENDAHULUAN

Lamun termasuk ke dalam tumbuhan angiospermae atau tumbuhan berbunga. Lamun
memiliki daun, batang dan akar sejati yang telah berdaptasi untuk hidup di dalam air laut (Tuwo,
2011). Fungsi ekologis lamun yaitu sebagai tempat hidup, pemijahan, pengasuhan, mencari
makan, produsen primer dan penangkap sedimen (Kordi, 2011). Selain fungsi tersebut, dalam
beberapa tahun terakhir ini peran padang lamun merupakan salah satu penyerap emisi karbon di
perairan laut (Kiswara, 2010). Lamun memanfaatkan karbon dioksida untuk proses fotosintesis
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yang berfungsi sebagai penyerap karbon di lautan melalui proses biologis yang kemudian
disimpan dan dialirkan, salah satunya dalam bentuk biomassa (Fourqurean et al., 2012).

Menurut Fourgurean et al. (2012), 83.000 metrik ton karbon dapat diserap padang lamun
dalam setiap kilometer persegi. Nilai ini lebih besar dari kemampuan hutan menyerap karbon
sebesar 30.000 metrik ton dalam setiap kilometer perseginya. Dengan besarnya nilai karbon yang
diserap padang lamun, dapat menyimpan 10 persen dari kandungan karbon di lautan di seluruh
dunia. Menurut Graha et al. (2016), penelitian secara intensif dan menyeluruh terkait peranan
lamun sebagai blue carbon dalam upaya mitigasi perubahan iklim juga telah dilakukan sejak 10
tahun terakhir selain hutan di daratan. Maka dari itu diperlukan suatu perhitungan nilai kerapatan,
tutupan lamun, biomassa dan potensi penyimpanan karbon pada jaringan lamun Enhalus
acoroides yang terdapat di Pantai Gelaman dan Pantai Alang-Alang Taman Nasional Karimunjawa
Jepara.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan adalah sampel lamun dan data parameter kualitas perairan yang
terdapat di Pantai Gelaman Pulau Kemujan (Stasiun 1) dan Pantai Alang—Alang Pulau Karimun
Besar (Stasiun 2), Taman Nasional Karimunjawa. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer utama dan primer pendukung. Data primer utama meliputi kerapatan, biomassa dan
stok karbon yang ada pada lamun. Data primer pendukung meliputi parameter lingkungan di
antaranya suhu, salinitas, pH dan ukuran butir sedimen.

Pengambilan data lamun menggunakan metode sampling mengacu pada buku
panduan monitoring padang lamun LIPI dengan menggunakan metode line transect
guadrant. Penelitian terbagi dalam 2 Stasiun. Setiap Stasiun akan terbagi menjadi 3
substasiun. Jarak antar substasiun adalah 50 meter dan 100 meter ke arah laut.
Penentuan titik O dimulai dari ditemukannya jenis lamun pertama (Rahmawati et al., 2017).
Pengamatan dilakukan langsung dilapangan terhadap identifikasi spesies lamun, tegakan
lamun, persentase penutupan lamun dan parameter kualitas air. Pengambilan sampel
lamun menggunakan transek berukuran 50 x 50 cm. Transek diletakan tiap titik 50 m ditiap
substasiun dengan metode pencuplikan. Sampel lamun yang berupa herbarium basah,
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dipisahkan menurut jaringannya yaitu akar, rhizome dan daun kemudian dipotong menjadi bagian
terkecil dan ditimbang berat basahnya. Menghitung biomassa pada lamun menggunakan metode
langsung atau Destructive Sampling (Usmadi et al., 2015). Dilakukan setelah proses pengeringan
dan penimbangan berat per tegakan lamun di laboratorium dengan cara memasukkan ke dalam
oven pada temperatur tetap 60°C selama 4-5 jam. Pengukuran karbon pada sampel jaringan
lamun (daun, rhizome dan akar) dianalisis dengan menggunakan metode LOI (Loss on Ignition)
(Helrich, 1990). Dalam analisis data menghitung kerapatan, persen tutupan cover dan indeks
ekologi lamun. Kerapatan lamun yaitu jumlah individu lamun (tegakan) per satuan luas. Kerapatan
Lamun dihitung berdasarkan rumus Brower,(1998). Persen tutupan dihitung menggunakan rumus
Rahmawati et al., (2017). Indeks ekologi lamun meliputi keanekaragaman menurut rumus Brower
& Zar (1998), keseragaman menurut rumus Brower & Zar (1998) dan dominasi menurut rumus
Odum (1998). Penghitungan nilai biomassa ditunjukkan oleh persamaan menurut Duarte (1990).
Perhitungan nilai kadar abu dihitung dengan persamaan oleh Helrich (1990). Perhitungan nilai
bahan organik dihitung dengan persamaan oleh Helrich (1990). Nilai kandungan karbon jaringan
lamun dihitung dengan persamaan Helrich (1990). Nilai estimasi kandungan karbon dihitung
menggunakan persamaan Barrdn et al., (2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis lamun yang ditemukan di Pantai Gelaman dan Pantai Alang-Alang adalah Enhalus
acoroides, Cymodocea serrulata, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Halodule uninervis
dan Halophila ovalis. Hasil Kerapatan dan Tutupan cover pada Tabel 1.

Stasiun 1 menghasilkan tingkat kerapatan yang tinggi (Braun-Blanquet, 1965). Kondisi
tersebut dikarenakan keadaan arus pada Stasiun 1 yang relatif tenang. Philips and Menez (1988),
menyatakan bahwa lamun umumnya dapat tumbuh baik pada perairan tenang. Arus yang tenang
memungkinkan lamun dapat tumbuh dan berkembang, karena akar dapat lebih mudah tertanam
ke dalam substrat sehingga membantu penyerapan unsur—unsur hara sebagai sumber makanan.
Stasiun 2 menghasilkan tingkat kerapatan yang lebih rendah dibandingkan Stasiun 1, hal tersebut
dapat terjadi dikarenakan kondisi arus yang lebih kuat. Kondisi arus yang lebih kuat dapat
membuat akar dan rimpang tidak tertanam secara maksimal dan membuat tegakan lamun rentan
terlepas dari substrat (Rahman et al.,2016).

Persentase tutupan lamun totalpada Stasiun 1 dan Stasiun 2menunjukkan bahwa nilai
tutupan lamun di kedua lokasi tidak jauh berbeda.Stasiun 1 dan Stasiun 2 memiliki kondisi padang
lamun yang tergolong sangat padat (Pandungan Monitoring Padang Lamun, 2014). Tutupan lamun
di lokasi sangat berkaitan dengan kerapatan, semakin tinggi tingkat kerapatan maka persentase
tutupan lamun akan semakin tinggi pula (Hartati et al., 2012).

Nilai indeks keanekaragaman pada Stasiun 1 dan 2 menunjukkan keanekaragaman sedang.
Semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman menunjukan perairan tersebut stabil (Kamaruddin et
al., 2016).Indeks keseragaman Stasiun 1 dan 2 tergolong tinggi. Pada Stasiun 1dan 2 tidak terjadi
dominansi, tidak ada satu spesies tertentu yang mendominasi spesies lainya. Hasil ini menjadi
tanda bahwa kondisi ekosistem relatif stabil. Nilai indeks dominansi akan berbanding terbalik
dengan dengan nilai indeks keseragaman dan nilai indeks keanekaragaman (Odum, 1998).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat perbedaaan nilai biomassa jenis
lamun Enhalus acoroides di Stasiun 1 dan Stasiun 2. Hasil nilai biomassa pada stasiun 1 lebih
besar dibandingkan Stasiun2. Hal ini dikarenakan kerapatan dan tutupan cover pada Stasiun 1
lebih besar. Selain itu, Perbedaan terdapatpada bagian bawah substrat dan atas substrat.Nilai
biomassa yang berada pada bagian bawah substrat lebih tinggi dari pada bagian lamun yang
berada pada bagian atas substrat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hemminga and Duarte
(2000),bahwa biomassa lamun pada umumnya lebih besar tersimpan pada bagian bawah substrat
(below ground) dibandingkan dengan bagian atas substrat (above ground). Dikarenakan rhizome
mengandung banyak zat pati dan unsur hara dimana zat tersebut didistribusikan dari hasil
fotosintesis yang disimpan pada bagian dibawah substrat, sehingga biomassa pada
rhizomedibawah substrat lebih tinggi dibandingkan dengan jaringan lainnya (Erftemeijer et
al.,1993).
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan estimasi karbon Enhalus acoroides memiliki
kandungan karbon lebih besar pada bagian bawah substrat dibandingkan bagian atas substrat.
Tingginya nilai karbon bawah substrat disebabkan oleh karbon bawah substrat tidak terlalu
terpengaruh oleh pengaruh fisik lingkungan, sebagaimana estimasi karbon yang ada di bagian
atas substrat (Supriadi, 2012). Menurut Grimsditch (2013), potensi penyimpanan karbon pada
bawah substrat berpeluang akan tersimpan lebih lama dan terus bertambah. Bagian bawah
substrat memiliki cadangan karbon lebih besar sebanyak 15 — 50% dari produktivitas primer (NPP)

(Rahmawati dan Kiswara, 2012)

Nilai estimasi karbon tertinggi terdapat pada Stasiun 1 yang terletak di perairan pantai

Gelaman. Karena Stasiun 1 memiliki kerapatan dan persentase

lamun yang

lebih besar

Tabel 1. Hasil Kerapatan (ind/m?®) dan Tutupan (%) Lamun di Lokasi Penelitian

Jenis Lamun Stasiun 1 Stasiun 2
(ind/m?) (%) (ind/m? (%)
E. acoroides 191 18.75 110 11.74
C. serrulata 653 21.21 403 14.58
T. hemprichii 244 16.48 177 9.28
C. rotundata 107 8.71 283 10.11
H. uninervis 40 3.61 99 4.36
H. ovalis - - 63 1.70
b3 1235 68.76 1135 51.78
X 247 13.75 189 8.63
Tabel 2. Nilai Biomassa (gbk/m?) lamun Enhalus acoroides di lokasi penelitian
. . Total Biomassa
Stasiun Sub Stasiun Bawah Substrat Atas Substrat Total
a 192,95 83,53 276,48
1 b 198,43 138,79 337,22
c 446,34 208,13 654,47
Total 837,73 430,44 1268,17
a 257,78 140,03 397,81
2 b 137,79 88,61 226,40
c 228,90 71,32 300,22
Total 624,47 299,96 924,43
Tabel 3. Nilai karbon (gC/m?) lamun Enhalus acoroides di lokasi penelitian
. . Total Stok Karbon
Stasiun Sub Stasiun Bawah Substrat Atas Substrat Total
a 44,90 37,13 82,03
1 b 62,50 42 93 105,44
c 139,68 30,66 170,34
Total 247,08 110,72 357,80
a 95,31 64,36 159,67
2 b 58,92 15,31 74,23
c 18,66 22,14 40,80
Total 172,90 101,81 274,71
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dengan Stasiun 2. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan kondisi parameter lingkungan pada
perairan tempat lamun tersebut tumbuh. Parameter tersebut dapat berupa parameter fisik maupun
kimia, di mana setiap perairan memiliki karakteristik tersendiri karena adanya faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kondisi di perairan tersebut (Papilo et al., 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kerapatan lamun total di Pantai Gelaman
sebesar 1235 ind/m? dan nilai total tutupan lamun sebesar 68,76%. Kerapatan lamun total di
Pantai Alang—Alang sebesar 1135 ind/m? dan nilai total tutupan lamun sebesar 51,78%. Nilai
biomassa lamun Jenis Enhalus acoroides di Pantai Gelaman sebesar 422,72 gbklm2 dan Pantai
Alang—Alang sebesar 308,14 gbk/m®. Nilai estimasi karbon lamun jenis E. acoroides di Pantai
Gelaman sebesar 119,27gC/m? dan Pantai Alang—Alang sebesar 91,57 gC/m?.
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